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Abstract

The purpose of this research is to determine: (1) the effect of family environment on the
student’s learning achievement in online learning, (2) the effect of learning discipline on
the student’s learning achievement in online learning, and (3) the effect of family
environment and learning discipline on the student’s learning achievement in online
learning. This is a quantitative research using the correlational method. The population in
this research were students of SMK Batik 2 Surakarta in X OTKP in the 2020/2021
academic year, 47 students. The research sample was taken through total sampling. Data
collection techniques use questionnaires and analysis documents. Data analysis techniques
use multiple linear regression analysis using the SPSS 25.0 program. The results show
that: 1) there was a significant effect of family environment on the student’s learning
achievement in correspondence subjects in online learning (tvaie 3.222 > tiapie 2.015) with a
significant 0.002<0.05; 2) there was a significant effect of learning discipline on the
student’s learning achievement in correspondence subjects in online learning (tyae 4.054 >
tranle 2.015) with a significant 0,000<0,05; 3) there was a significant effect of family
environment and learning discipline on the student’s learning achievement in
correspondence subjects in online learning (Fvalue 19.793 > Ftable 3.204) with a
significant 0.000<0.05.
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Pendahuluan

Kegiatan pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru dan siswa, dimana didalamnya
terdapat proses belajar mengajar. Belajar menjadikan seseorang yang sebelumnya tidak tahu menjadi tahu
dan tidak bisa menjadi bisa yang ditandai dengan perubahan perilaku. Hasil akhir dari kegiatan
pembelajaran adalah evaluasi pembelajaran, yang mana dapat dilakukan melalui kegiatan penilaian
ataupun ujian. Hasil dari penilaian tersebut nantinya berupa prestasi belajar yang dapat digunakan guru
dalam mengetahui tingkat keberhasilan dalam pembelajaran.

Prestasi belajar dapat membantu guru dalam mengetahui kompetensi yang sudah ditetapkan sudah
dicapai oleh siswa atau belum. Menurut Sirait (2016) prestasi belajar merupakan tingkat keberhasilan
siswa dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program. Berkaitan dengan pengertian
prestasi belajar Rosid, Zaiful dan Mansyur (2019) berpendapat bahwa prestasi belajar merupakan hasil
dari kegiatan pembelajaran yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, dan kalimat dalam suatu
periode tertentu disertai pula oleh perubahan yang dicapai oleh peserta didik.

* Corresponding author

Citation in APA style: Rahmani, I. N., Murwaningsih, T., and Subarno, A. (2023). Pengaruh lingkungan
keluarga dan disiplin belajar terhadap prestasi belajar korespondensi OTKP SMK Batik 2 Surakarta.
Jurnal Informasi dan Komunikasi Administrasi Perkantoran, 7(2), 116-120.


mailto:%20intannurul1198@gmail.com
https://doi.org/10.20961/jikap.v7i2.60906

117 — Jurnal Informasi dan Komunikasi Administrasi Perkantoran, 2023, 7(2).

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal datang dari dalam diri siswa meliputi cara belajar, kedisiplinan, kondisi sosial, dan kondisi
psikologi. Sedangkan faktor eksternal datang dari luar individu seperti lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah, dan lingkungan masyarakat (Slameto, 2015). Disiplin belajar juga merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi prestasi belajar (Suparno, 2001).

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama dan utama bagi anak sebelum anak mengenal
pendidikan yang lain (Munib, Budiono, & Suryono, 2016). Keluarga dikatakan menjadi lingkungan
pendidikan pertama dikarenakan anak mendapatkan pendidikan dan bimbingan pertama kali di
lingkungan keluarga semenjak Kkecil, sedangkan dikatakan menjadi lingkungan utama bagi anak
dikarenakan sebagian besar kehidupan anak berada di lingkungan keluarga atau tempat mereka untuk
pulang, sehingga pendidikan yang paling banyak diterima oleh anak adalah lingkungan keluarga
terkhusus pada pelaksanakan pembelajaran daring masa pandemi covid-19, yang mana pelaksanaan
pembelajaran dilaksanakan sepenuhnya di rumah.

Pada saat pembelajaran dirumah, tingkat keinginan anak untuk terus belajar, sikap mandiri peserta
didik, dan dukungan keluarga sangat berpengaruh pada keberhasilan belajar anak dirumah (Sari, 2020).
Berkaitan dengan pengaruh lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar, penelitian Sarjono, Zuhriah,
dan Herawati (2020) menyatakan bahwa lingkungan keluarga memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan dengan prestasi belajar sebesar 13,8%. Selama masa belajar di rumah, orang tua menjadi guru
sekaligus pengawas bagi anak. Sikap kepedulian orang tua terhadap anak akan membentuk pola berpikir
dan prestasi belajar yang baik terhadap anak (Handayani, 2017). Orang tua yang mampu memberikan
dukungan dan monitoring terhadap anak dalam pelaksanaan pembelajaran dapat membantu anak dalam
melaksanakan pembelajaran secara kondusif sehingga diharapkan prestasi belajarnya dapat meningkat.
Bentuk dukungan dan monitoring tersebut dapat berupa penyediaan fasilitas belajar yang cukup,
memonitoring kegiatan belajar anak, membentuk suasana rumah yang kondusif bagi anak untuk belajar
seperti menjaga kebersihan, keteraturan, dan kerapian rumah serta mengatur kebisingan suara agar tidak
mengganggu konsentrasi anak dalam belajar.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah disiplin belajar. Menurut
penelitian Suparno (2001) prestasi belajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal.
Faktor internal salah satunya yaitu kesulitan siswa dalam mendisiplinkan dirinya untuk belajar. Menurut
pendapat Slameto (2015) disiplin belajar juga merupakan salah satu faktor internal yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar. Penelitian yang telah dilakukan oleh Wahyu, Ariyanto, dan Harun (2021)
menyatakan bahwa disiplin belajar memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap prestasi
belajar pada pembelajaran daring sebesar 29,1%. Siswa yang memiliki sikap disiplin akan memiliki
ketaatan dan keteraturan dalam belajar tanpa adanya paksaan dari luar (Khumaero & Arief, 2017).
Disiplin belajar dapat berupa mempergunakan waktu yang baik dalam belajar, memiliki rasa tanggung
jawab terhadap tugas yang diberikan dengan mengerjakan dan mengumpulkan tugas dengan tepat waktu,
hadir dalam setiap kegiatan pembelajaran, mematuhi tata tertib dalam pembelajaran.

Pandemi covid-19 menimbulkan dampak bagi sektor pendidikan. Dampak tersebut salah satunya
adalah pemberlakukan pembelajaran daring di rumah, diperkuat dengan Surat Edaran Nomor 4 Tahun
2020 tentang Pelaksanaan Pendidikan Masa Darurat Covid-19 oleh Kemendikbud dan Surat Edaran
Nomor 15 Tahun 2020 tentang Pedoman Penyelenggaraan Belajar dari Rumah Masa Darurat Penyebaran
Covid-19.

Pembelajaran daring merupakan pelaksanaan pembelajaran jarak jauh menggunakan media berupa
internet dan alat penunjang lainnya. Proses pembelajaran dilakukan secara online tanpa adanya interaksi
secara langsung antara guru dan siswa. Berkaitan dengan pembelajaran daring, Riyana (2019)
memberikan simpulan bahwa pembelajaran daring lebih berfokus pada bagaimana keterampilan peserta
didik dalam menerima dan mengolah informasi yang diberikan secara online. Berbagai metode dan media
pembelajaran elektronik dapat dimanfaatkan sebaik mungkin.

SMK Batik 2 Surakarta merupakan sekolah menengah kejuruan (SMK) dibawah naungan Yayasan
Pendidikan Batik di Kota Surakarta. Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui prestasi belajar siswa X
OTKP (Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran) Tahun Ajaran 2020/2021 mata pelajaran korespondensi
masih belum maksimal. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata hasil Penilaian Tengah Semester (PTS) dan
Penilaian Akhir Semester (PAS) Genap, yang mana diketahui bahwa siswa yang belum memenuhi batas
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebanyak 51% atau 24 siswa sedangkan siswa yang tuntas sebanyak
49% atau 23 siswa dari total keseluruhan siswa yaitu 47 anak.

Dalam situasi pandemi covid-19, pembelajaran daring menyebabkan guru belum bisa mengenal
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siswa secara keseluruhan baik itu dalam sikap atau perilakunya sehari-hari. Hal itu dikarenakan kelas X
yang baru pertama kali masuk ke SMK dan belum terjadinya interaksi yang intens secara langsung
dengan siswa menyebabkan guru mengamati penilaian sikap dari kehadiran dan sikap siswa dalam proses
pembelajaran daring. Guru akan memberikan nilai tambah kepada siswa yang aktif dalam proses
pembelajaran. Namun dalam pelaksanaan pembelajaran daring, disiplin siswa dalam pembelajaran juga
kurang baik.

Banyaknya kasus ketidakhadiran siswa dilihat dari presensi kehadiran siswa yang menunjukkan
sebanyak 84 kasus ketidakhadiran siswa dalam enam kali pertemuan. Kasus disiplin belajar siswa terlihat
ketika siswa yang telat bangun sehingga siswa terlambat bahkan tidak mengisi daftar hadir. Terdapat juga
kasus bahwa siswa hanya mengisi daftar hadir saja dan tidak bersungguh-sungguh dalam mengikuti
pembelajaran. Selain itu, siswa juga ada yang meninggalkan kelas sebelum jam pelajaran berakhir. Hal itu
mengakibatkan prestasi belajar siswa yang rendah.

Peneliti juga mewawancarai beberapa siswa terkait kondisi lingkungan keluarga mereka. Rata-rata
lingkungan keluarga siswa belum sepenuhnya memberikan dukungan dan monitoring terhadap anaknya.
Kebanyakan orang tua tidak mengetahui jadwal belajar anak selama pembelajaran daring. Masih terdapat
siswa yang tidak memiliki fasilitas belajar yang memenuhi dikarenakan latar belakang ekonomi keluarga.
Fasilitas belajar tersebut meliputi kapasitas smartphone untuk menyimpan materi dan mengunduh aplikasi
pembelajaran dan tidak adanya kuota internet. Dampak lain yang dihadapi oleh orang tua dalam
pembelajaran daring yakni berkaitan dengan waktu dan latar belakang pendidikan orang tua. Orang tua
juga harus memastikan bahwa anak melaksanakan pembelajaran daring dengan baik (Krisnani, 2020).

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Batik 2 Surakarta yang beralamatkan di Jalan Sere | Pajang
Kecamatan Laweyan Kota Surakarta, Jawa Tengah. Waktu penelitian ini dilaksanakan selama empat (4)
bulan terhitung dari bulan Januari-April 2022. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif
dengan pendekatan korelasional. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas X
OTKP Tahun Ajaran 2020/2021 di SMK Batik 2 Surakarta sejumlah 47 siswa. Adapun teknik sampel
yang digunakan adalah sampel jenuh, yang mana seluruh populasi dijadikan sebagai sampel dikarenakan
jumlah populasi kurang dari 100. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan analisis dokumen.

Uji validitas dan reliabilitas menggunakan rumus korelasi product moment dan cronbach alpha.
Analisis data menggunakan uji prasyarat yaitu uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas. Uji
hipotesis menggunakan uji T, uji signifikansi, koefisien determinasi, dan regresi linear berganda.

Hasil Dan Pembahasan
Hasil penelitian

Data dalam penelitian ini terdiri dari 3 variabel, yaitu 2 variabel bebas dan 1 variabel terikat.
Adapun variabel bebas terdiri dari Lingkungan Keluarga (X;) dan Disiplin Belajar (X2) serta untuk
variabel terikat yaitu Prestasi Belajar (Y).

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah angket yang terdiri dari 16 item pernyataan
untuk mengambil data pada variabel X; dan 18 item pernyataan untuk mengambil data pada variabel Xz,
serta dokumentasi dengan mengumpulkan data prestasi belajar siswa kelas X OTKP Tahun Ajaran
2020/2021 mata pelajaran korespondensi berupa raport Penilaian Tengah Semester (PTS) dan raport
Penilaian Akhir Semester (PAS) untuk mengambil data pada variabel Prestasi Belajar (Y). Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas X OTKP (Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran) Tahun Ajaran
2020/2021 di SMK Batik 2 Surakarta dengan jumlah sampel keseluruhan 47 siswa.

Hasil uji normalitas menujukkan angka residual menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov
dengan bantuan program IBM SPSS 25.0 for windows diperoleh hasil 0,200. Dengan demikian data
variabel Xi, X dan Y dapat dikatakan berdistribusi normal dikarenakan hasil nilai signifikansi
menunjukkan angka sebesar 0,200 > 0,05.

Hasil uji linearitas variabel lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar korespondensi pada
pembelajaran daring didapatkan hasil signifikansi sebesar 0,312 > 0,05 dan Fhitung 1,217 < Ftabel 3,21.
Maka variabel lingkungan keluarga linear terhadap variabel prestasi belajar. Uji linearitas variabel
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disiplin belajar terhadap prestasi belajar didapatkan hasil signifikansi sebesar 0,358 > 0,05 dan Fhitung
1,157 < Ftabel 3,21. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa variabel disiplin belajar linear terhadap
variabel prestasi belajar.

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai tolerance lingkungan keluarga dan disiplin
belajar masing-masing sebesar 0,893 dan nilai VIF masing-masing sebesar 1,120. Hal ini menunjukkan
bahwa tidak terdapat variabel bebas yang memiliki nilai tolerance < 0,10 dan tidak terdapat variabel
bebas yang memiliki nilai VIF > 10,00. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala
multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi.

Hasil pengolahan uji T didapatkan nilai thiwng lingkungan keluarga sebesar 3,222 dan thiwng disiplin
belajar sebesar 4,054. Tingkat signifikansi dalam variabel lingkungan keluarga (X1) menujukkan nilai
sebesar 0,002 dan untuk variabel disiplin belajar (X2) sebesar 0,000. Dalam menentukan apakah terdapat
pengaruh yang diberikan variabel bebas terhadap variabel terikat, maka nilai thiung harus lebih besar
daripada nilai twape dan tingkat signifikansi harus lebih kecil dari 0,05. Nilai tuape Untuk penelitian ini
dengan taraf signifikansi 5% yaitu sebesar 2,015. Hasil thiwung lingkungan keluarga (3,222) > tiape (2,015)
dan tingkat signifikansi sebesar 0,002 < 0,05 maka H, ditolak dan H; diterima. Jadi dapat dikatakan dalam
penelitian ini, prestasi belajar korespondensi pada pembelajaran daring dipengaruhi secara positif dan
signifikan oleh lingkungan keluarga. Hasil thiwng disiplin belajar (4,054) > tuper (2,015) dan tingkat
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka H, ditolak dan H; diterima. Jadi dapat dikatakan dalam penelitian
ini, prestasi belajar korespondensi pada pembelajaran daring dipengaruhi secara positif dan signifikan
oleh disiplin belajar.

Hasil perhitungan uji F didapatkan nilai F sebesar 19,793. Adapun kriteria penentuan uji F adalah
jika Fhiung > Frabel dan tingkat signifikansi kurang dari 0,05 maka H, diterima atau terdapat pengaruh. Frapel
dalam penelitian ini dengan taraf signifikansi 5% adalah 3,204. Oleh karena Fhiung (19,793) > Frapel
(3,204) dan tingkat signifikansi 0,00<0,05, maka H, ditolak dan Hs diterima. Jadi dapat dikatakan,
prestasi belajar korespondensi pada pembelajaran daring dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh
lingkungan keluarga dan disiplin belajar secara bersama-sama. Koefisien determinasi atau R? (R Square)
sebesar 0,474 atau 47,4%. Nilai R? dapat diartikan bahwa lingkungan keluarga dan disiplin belajar secara
bersama-sama mempengaruhi prestasi belajar korespondensi pada pembelajaran daring sebesar 47,4%,
sedangkan 52,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

Analisis regresi linear berganda didapatkan melalui rumus persamaan Y = ag+a, X, +a,X,

dengan nilai koefisien X; = 0,910, nilai koefisien X, = 0,731, dan nilai koefisien konstan = -13,704.
Berdasarkan rumus tersebut, maka diperoleh data Y= -13,704 + 0,910 X; + 0,713 X Nilai konstan
menunjukkan angka -13,704, artinya apabila lingkungan keluarga (X1) dan disiplin belajar (X2) bernilai 0
(nol) maka prestasi belajar korespondensi pada pembelajaran daring () akan bernilai negatif yaitu berada
pada angka -13,704. Berdasarkan rumus persamaan tersebut juga dapat dikatakan rata-rata peningkatan
atau penurunan prestasi belajar korespondensi pada pembelajaran daring diperkirakan sebesar 0,910
untuk setiap peningkatan atau penurunan satu unit lingkungan keluarga (X1) dan akan meningkatkan atau
menurunkan sebesar 0,713 untuk setiap peningkatan atau penurunan satu unit disiplin belajar (X2).

Pembahasan

Hasil hipotesis pertama penelitian menyatakan bahwa diduga terdapat pengaruh antara lingkungan
keluarga terhadap prestasi belajar korespondensi pada pembelajaran daring. Hipotesis tersebut diuji
menggunakan uji T dan didapatkan hasil thiung Sebesar 3,222 dimana thiwng lebih besar dari tiape (2,015)
dan tingkat signifikansi sebesar 0,002 dimana nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil
tersebut maka dapat dinyatakan H, ditolak dan H; diterima, sehingga dapat diartikan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara lingkungan keluarga (Xi) terhadap prestasi belajar (Y). Hasil
analisis tersebut memperkuat teori yang dikembangkan oleh Slameto (2015) bahwa lingkungan keluarga
merupakan salah satu faktor eksternal yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Sejalan dengan
teori tersebut, terdapat penelitian yang telah dilakukan oleh Aurum (2021) yang membuktikan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara lingkungan keluarga dengan prestasi belajar selama
pembelajaran daring.

Hasil hipotesis kedua penelitian menyatakan bahwa diduga terdapat pengaruh disiplin belajar.
Hipotesis tersebut diuji menggunakan uji T dan didapatkan hasil thiung Sebesar 4,054, dimana nilai thiwng
lebih besar dari twper (2,015) dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 dimana nilai signifikansi lebih kecil
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dari 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dinyatakan H, ditolak dan H- diterima, sehingga dapat
diartikan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara disiplin belajar terhadap prestasi belajar.
Hasil analisis tersebut memperkuat teori yang dikembangkan oleh Slameto (2015) bahwa disiplin belajar
merupakan salah satu faktor internal yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Sejalan dengan
teori tersebut, terdapat penelitian Wahyu, Ariyanto, dan Harun (2021) bahwa terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan antara disiplin belajar dengan prestasi belajar dalam pembelajaran daring selama
pandemi covid-19.

Lingkungan keluarga dan disiplin belajar secara simultan berpengaruh terhadap prestasi belajar
korespondensi pada pembelajaran daring. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji F, dimana nilai Fniwng
(19,793) > Fuel (3,204) dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, maka probabilitas
jauh lebih kecil dari 0,05 dan Fniwung > Fraber, artinya Ho ditolak dan Hs diterima. Hasil analisis tersebut
memperkuat teori yang dikembangkan oleh Slameto (2015) yang menyatakan bahwa prestasi belajar
dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya lingkungan keluarga dan disiplin belajar.

Kesimpulan

Kesimpulan yang diambil dari uraian diatas sebagai berikut: (a) ada pengaruh positif dan
signifikan lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar korespondensi X OTKP SMK Batik 2 Surakarta
Tahun Ajaran 2020/2021 pada pembelajaran daring, (b) ada pengaruh positif dan signifikan disiplin
belajar terhadap prestasi belajar korespondensi X OTKP SMK Batik 2 Surakarta Tahun Ajaran 2020/2021
pada pembelajaran daring, dan (c) ada pengaruh positif dan signifikan lingkungan keluarga dan disiplin
belajar secara bersama-sama terhadap prestasi belajar korespondensi X OTKP SMK Batik 2 Surakarta
Tahun Ajaran 2020/2021 pada pembelajaran daring.
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